BAB 6
KESIMPULAN

6.1. Kesimpulan

1. Tingkat kualitas UD. Sejati Plywood untuk plywood 8 mm putih berada pada
nilai 4,16 sigma (3886 nonconformities dalam 1 juta kemungkinan) sebelum
melakukan implementasi Six Sigma. Nilai sigma meningkat sebesar 0,6
sigma menjadi 4,22 sigma (3268 nonconformities dalam 1 juta kemungkinan)
setelah implementasi.

2. Persentase cacat plywood 8 mm putih sebelum implementasi yaitu 7,3 %
dari total produksi. Persentase cacat menurun sebesar 1,1 % menjadi 6,2 %
setelah dilakukan implementasi Six Sigma.

3. CTQ dominan pada plywood 8 mm putih adalah blister. Persentase blister
sebelum implementasi yaitu 22,5 % dari jumlah nonconformities yang terjadi.
Persentase blister menurun sebesar 3,6 % menjadi 18,9 % setelah dilakukan
implementasi Six Sigma.

4. COPQ 6 bulan terakhir bernilai antara Rp1367,23 sampai Rp1774,41 per
lembar produksi. Pada bulan Januari 2015, COPQ bernilai Rp1496,20 per
lembar produksi. COPQ bulan Februari 2015 bernilai Rp1304,67 per lembar
produksi. Penurunan terjadi sebesar Rp191,53 per lembar produksi pada
bulan Februari 2015 terhadap COPQ bulan Januari 2015.

6.2. Saran

Penelitian yang selanjutnya dapat meneliti dan menerapkan perbaikan pada
faktor-faktor lain yang berkontribusi terhadap blister sehingga kontribusi
perbaikan dan kualitas lebih signifikan. Faktor-faktor lain yang dimaksud
misalnya kurangnya manajemen inventori, terbatasnya kapabilitas boiler, kualitas
supplier yang buruk, dan sebagainya. Analisis manajemen inventori, kelayakan
penambahan jumlah boiler, serta seleksi dan prioritisasi supplier dapat menjadi

fokus untuk menurunkan cacat blister.
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